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Islam membenarkan seorang muslim menggunakan hartanya untuk usaha-
usaha yang baik dan di bolehkan menyerahkan modalnya kepada kelompok usaha 
yang tergabung dalam badan usaha seperti koperasi, paguyuban/kelompok untuk 
bekerjasama kepada orang yang lebih ahli. Baik pada perusahaan, perdagangan, 
perternakan, pertanian, pertambangan dan berbagai kegiatan produktif lainnya. Sebab 
diantara pekerjaan-pekerjaan tersebut ada yang sangat membutuhkan banyak tenaga, 
pikiran, dan modal. Dalam konsep syirkah perspektif fikih muamalah. Syirkah secara 
bahasa adalah bercampurnya salah satu dari dua harta/ benda yang berharga lainnya 
serta tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Adapun rumusan masalah penelitian 
adalah,Bagaimanakah praktik kerjasama kemitraan usaha burug puyuh perspektif 
fikih muamalah pada “Kelompok Ternak Bina Sentosa‟‟ di Desa Tambak Sogra, 
Kec. Sumbang, Kab. Banyumas? 
Berdasarkan permasalahan di atas, jenis penelitian yang digunakan dalam 
skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh 
langsung dari masyarakat sekitar Desa Tambaksogra  dan sumber data sekunder yaitu 
sumber data yang diperoleh dari catatan, buku fiqh as-sunnah karangan as-sayyid 
sabiq, wahbah az- Zuh{aili dalam bukunya al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, fiqh 
muamalah karangan hende suhendi, rachmat syafei dalam bukunya fikih muamalah, 
dan lainnya yang terkait pada permasalahan yang penulis kaji. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis normati deskriptif. 
 
Adapun kesimpulan Secara keseluruhan praktik kerjasama usaha  burung 
puyuh di Desa Tambaksogra Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, sudah 
sesuai dengan prinsip  fikih muamalah yaitu  Tidak Dilakukan Secara Illegal (Bathil), 
Dilakukan Tanpa Ada Paksaan, Tidak Ada Unsur Maisir/ Spekulasi, Tidak 
Merugikan Orang Lain,  ada Unsur Tolong Menolong.  Dan praktek yang dilakukan 
oleh KTBS adalah sah dan diperbolehkan berdasarkan dalil dasar muamalah yaitu: 
 
ِر يآِموِ  َما َدلا َعلَى تَحآ بَا َحةُ إِْلا ِ ُل فِى اآلُمَعا َمََلِت  اْلآ َصآ  اَْلآ
“Hukum asal dalam muamalah adalah boleh sampai ada dalil yang 
melarangnya.” 
  
Kata Kunci: Kemitraan, Syirkah, Bagi Hasil, Pemeliharan, Kelompok Ternak Bina 
Sentosa 
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a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk bermasyarakat yang tidak dapat hidup sendiri. 
Manusia memerlukan pertolongan satu dengan yang lainnya dan persekutuan-
persekutuan dalam memperoleh kemajuan. Islam membenarkan seorang muslim 
menggunakan uangnya untuk usaha-usaha yang baik dan dibolehkan 
menyerahkan modalnya kepada kelompok usaha yang tergabung dalam badan 
usaha seperti koperasi maupun paguyuban/kelompok untuk bekerjasama kepada 
orang yang lebih ahli baik berupa perusahaan, perdagangan, perternakan, 
pertanian, pertambangan dan berbagai kegiatan produktif lainnya. Sebab diantara 
pekerjaan-pekerjaan tersebut ada yang sangat membutuhkan banyak tenaga, 
pikiran, dan modal. Dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah terdapat pengakuan 
masalah ekonomi dengan maksud memberi arah bagi manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Sebagaimana firman Allah Swt. QS. Al-Mulk: 15  
                         
   
 
"Dialah Yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezki-Nya. Dan 




                                                          
1
 Al-Muyassar Anwar Abu Bakar, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Cet 8, (Bandung: Sinar 
Baru Algensindo Offset, 2010), hlm. 1214. 
 2 
Hukum Islam mengatur hubungan kepentingan antar sesama manusia 
yang menyangkut aktifitas ekonomi melalui petunjuk fikih muamalah yang 
memuat norma dasar sebagai pedoman, adapun oprasionalisasinya secara 
terperinci diserahkan kepada umat manusia sesuai kebutuhan dan kemaslahatan 
mereka. Dengan demikian, praktek muamalah dapat mengalami perubahan sesuai 
dengan perkembangan masyarakat misalnya dalam persoalan jual beli, utang 
piutang, kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalam penggarapan tanah, 
sewa menyewa dan lainnya. Sedangkan muamalah, dilihat dari pengertian dalam 
arti luas adalah aturan-aturan (hukum) Allah Swt. untuk mengatur manusia dalam 
kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial.
2
 Tujuannya untuk 
mewujudkan kehidupan perekonomian yang maslahat dimana hubungan antar 




Dalam Islam ada bermacam-macam bentuk kerjasama seperti al- 
musya>rakah, al-mud}ara>bah, al-muzara>’ah. Sistem kerjasama dalam usaha 
perekonomian disebut juga dengan istilah sistem kemitraan. Kemitraan 
merupakan suatu sistem  yang memungkinkan dua orang atau lebih bekerjasama 
dalam jenis usaha tertentu untuk menghasilkan keuntungan ekonomis yang dibagi 
berdasarkan aturan profit sharing (bagi hasil) sesuai kesepakatan/akad antara 
pihak yang terlibat kemitraan tersebut. Adapun kerugian usaha biasanya menjadi 
tanggung jawab bersama berdasarkan kesepakatan/akad awal usaha. Berdasarkan 
                                                          
2
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm 2. 
3
 Husain  Sahatah,  dkk, Bangunan  Ekonomi  Yang  Berkeadilan:  Teori,  Praktek,  dan 
Realitas Ekonomi Islam,ed. M. Roem Syibly, (Yogyakarta: Magistra Insani Pers, 2004), hlm. 80. 
 3 
prinsip tolong menolong (ta’awun) dalam islam, maka dengan sistem kemitraan 
membuka peluang bagi terciptanya kerjasama di bidang ekonomi yang turut serta 
meningkatkan taraf ekonomi dan mememberdayakan banyak pihak. 
Di Desa Tambak Sogra kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas, 
terdapat praktik usaha dengan sistem kemitraan dalam usaha budi daya burung 
puyuh petelur yakni Kelompok Ternak Bina Sentosa (KTBS). KTBS adalah 
wadah kemitraan bagi pelaku usaha yang ingin mengembangkan usaha 
peternakan burung puyuh khususnya puyuh petelur. Kemitraan KTBS terjalin 
antara pengurus KTBS dengan para anggota kelompok (disebut peternak 
plasma) dengan akad tertentu mengembangkan usaha pemeliharaan burung 
puyuh petelur. Operasional usaha KTSB melibatkan beberapa pihak termasuk 
pengurus, peternak plasma, pengepul, dan perusahaan yang bergerak dalam 
usaha pemeliharaan burung puyuh baik petelur maupun pedaging. KTBS 
memiliki peternak plasma yang berada tersebar di wilayah kabupaten Banyumas, 
Purbalingga, Pemalang, Brebes, serta daerah lainnya semenjak resmi didirikan 
tahun 2009. 
Ketergantungan peternak plasma terhadap keberadaan KTBS terbilang 
besar. Hal ini dikarenakan KTBS bersedia menjamin keberlangsungan produksi 
dan pemberdayaan peternak  malui pendampingan dan pengawasan proses usaha 
sampai menghasilkan produk siap jual. keadaan ini dikarenakan peternak harus 
menyediakan bibit (DOQ), pakan, obat-obatan, kandang, dan peralatan lainnya 
secara mandiri yang tak mampu dipenuhi karena dihadapkan pada keterbatasan 
modal usaha. Dengan besarnya modal yang harus dikeluarkan, peternak membuat 
 4 
suatu perjanjian atau kontrak usaha kemitraan untuk nantinya menjadi peternak 
plasma dengan KTSB yang bergerak disektor peternakan burung puyuh membuat 
suatu perjanjian atau kontrak usaha kemitraan sebagai peternak plasma dengan 
pihak pengurus KTSB. 
Secara teknis, KTSB menerapkan sistem kemitraan/kerjasama dengan 
tahapan sebagai berikut: 
1. Pengurus KTSB adalah pihak pertama selaku penyuplai (supplier) bibit 
burung puyuh petelur. 
2. Anggota KTSB (peternak plasma)4,  adalah pihak kedua selaku calon 
peternak yang telah terdaftar sebagai anggota dengan syarat penyertaan 
modal tertentu sebagai modal awal usaha. 
3. Modal awal yang disetorkan oleh calon peternak plasma kepada pihak 
pengurus KTSB digunakan untuk pengadaan/pembelian bibit burung DOQ
5
, 
pakan awal dan pembesaran, vitamin dan obat. 
4. Calon peternak plasma disarankan menyediakan lahan pemeliharaan 
termasuk kandang dan pakan awal dan pakan lanjutan yang dilaksanakan 
berdasarkan standar kualitas pembuatan dari pengurus KTSB. 
                                                          
4
 Peternak Plasma adalah peternak puyuh yang terikat dalam kemitraan dengan perusahaan 
inti plasma yang biasanya berbadan hukum.Dalam kerjasama kemitraan ini peternak plasma tidak 
perlu memasarkan sendiri.Peternak cukup konsentrasi pada produksi, mulai dari perawatan dan 
pemeliharaan sampai penanganan pasca panen. Dalam buku: Eddy Sugiharto, Kiat Mengatasi 
Permasalahan Praktis Meningkatkan Keuntungan Berternak Puyuh, (Tanggerang: Argo Media 
Pustaka, Cet 1 2005), hlm 18. 
5
 Bibit puyuh diistilahkan dengan DOQ (Day Old Quail) yaitu anak puyuh yang  baru 
menetas dengan ukuran sebesar ibu jari dengan berat 8-10 gram dan berbulu halus,  DOQ akan di 
jadikan bibit dalam usaha produksi burung puyuh biasanya disuplai dengan usia 7, 25, 30 hari sesuai 
permintaan. – Ibid: hlm 11. 
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5. Setelah lahan dan kandang telah siap, bibit burung puyuh kemudian di 
pelihara dibawah pendampingan dan kontrol pengawasan pihak pengurus 
KTSB sampai periode tertentu sehingga peternak plasma siap mandiri dalam 




Dipahami lebih detail, bentuk kerjasama yang dilakukan oleh KTBS yang 
diketuai oleh Bapak Suprianto/ Yusuf dengan peternak plasma yang menjadi 
asuhannya dapat dikatakan sebagai semi kemitraan/plasma yang menganut sistem 
jangka panjang. KTBS menyediakan bibit di usia tertentu (7 hari/25 hari/30 hari) 
sesuai pesanan peternak plasma untuk dipelihara. Untuk peternak plasma yang 
masih baru, biasanya diberikan DOQ yang umur 30 hari supaya lebih mudah dan 
aman untuk dipelihara. Kewajiban utama KTBS sebelum peternak plasma bisa 
mandiri dalam sistem kemitraan ini adalah memantau proses pemeliharaan dan 





, termasuk pendistribusian hasil produksi dengan perjanjian 
bahwa setelah burung puyuh menghasilkan produk berupa telur, maka setiap 
peternak plasma di bawah sistem kemitraan bersama KTSB, diwajibkan menjual 
hasil produksinya berupa telur puyuh dan puyuh afkir (puyuh yang sudah tidak 
bertelur lagi) kepada pihak KTBS yang didahului dengan peyetoran uang muka 
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 Wawancara dengan bapak Suprianto (Yusuf), yang dilaksanakan pada Selasa 23 September 
2014, Pukul 15:45WIB. 
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 Pakan pembesaran starter,diberikan pada Periode starter-grower di berikan pakan dan 
vitamin secara khusus di lakukan selama seminggu supaya menghasilkan DOQ super sehingga masa 
produksinya bisa panjang, periode pembesaran sampai umur 8 minggu. Dalam buku Eddy Sugiharto, 
Kiat Mengatasi Permasalahan Praktis Meningkatkan Keuntungan Berternak Puyuh, (Tanggerang: 
Argo Media Pustaka, Cet 1 2005), hlm 11-13. 
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 Pakan teluran layer , di berikan pada burung puyuh pada masa produksi di berikan 1-3 kali 
saat umur ± 42 hari dengan cara mencampur dalam pakan stater. Ibid hlm 29. 
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Sementara itu kewajiban utama peternak plasma yang telah mandiri yaitu 
melakukan pemeliharaan, termasuk memberikan  pakan pembesaran (stater), 
maupun pakan teluran (layer) kepada ternak burung puyuh secara tepat waktu, 
menjual hasil produksi berupa telur puyuh setelah berusia ± 40 hari sesuai 
dengan harga pasar kepada KTBS (kisaran harga telur puyuh adalah ±Rp. 
25.000,00,-/kg, dan afkir (puyuh yang sudah tua) di kisaran harga ±Rp 3.000,00,-
/ekor.  Hasil penjualan berupa jumlah uang akan dikurangi sebesar total biaya 
pakan selama proses produksi kemudian sisanya diberikan pihak KTSB kepada 
peternak plasma sesuai kesepakatan/akad awal. 
Bentuk kerjasama di Kelompok Ternak Bina Sentosa (KTBS) tersebut 
menarik untuk dikaji sebagai salah satu praktik ekonomi yang berlaku di 
masyarakat sebagai bentuk kemitraan/kerjasama. Islam dalam ajarannya 
menekankan prinsip keadilan bagi para pihak dalam melakukan usahanya supaya 
saling menguntungkan dalam rangka memberdayakan perekonomian umat. 
Setelah melakukan penelitian awal berupa observasi dan wawancara awal 
terhadap pelaksanaan kerjasama usaha di Kelompok Ternak Bina Sentosa 
(KTBS) peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut berdasarkan latar belakang 
pengetahuan peneliti. Oleh sebab itu peneliti mengangkatnya sebagai skripsi 
dengan judul Kemitraan Usaha Burung Puyuh dalam Perspektif Fikih 
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 Wawancara dengan bapak Suprianto/Yusuf, Rabu 24 September 2014, Pukul 14.30 WIB 
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Muamalah (Studi Kasus pada Kelompok Ternak Bina Sentosa di Desa 
Tambak Sogra Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas). 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimanakah praktik kemitraan usaha burung puyuh pada Kelompok 
Ternak Bina Sentosa di Desa Tambak Sogra, kecamatan Sumbang, kabupaten 
Banyumas berdasarkan perspektif fikih muamalah? 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman penggunaan istilah dalam 
penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa definisi istilah yaitu: 
1. Kemitraan 
Kemitraan usaha adalah jalinan/ ikatan kerjasama jangka panjang yang saling 
menguntungkan antara pengusaha kecil  dengan pengusaha  menengah disertai 
dengan pembinaan, dan pengembangan sehingga saling memerlukan, 
menguntungkan, dan memperkuat untuk mencapai tujuan bisnis bersama. 
2. Usaha Burung Puyuh 
Usaha Burung Puyuh adalah kegiatan pengembangan usaha di bidang 
perternakan berupa burung puyuh untuk di budidayakan sehingga 
menghasilkan keuntungan berupa uang hasil dari penjualan produksi baik telur 
maupun daging dari burung puyuh. 
3. Kelompok Ternak Bina Sentosa (KTBS) 
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Kelompok Usaha Bina Sentosa (KTBS) adalah kelompok peternak yang 
melakukan kerjasama dalam usaha budi daya burung puyuh yang meliputi 
pengadaan dan pemeliharaan bibit, perawatan, pembesaran, produksi telur, 
dan distribusi telur hasil produksi yang beralamat di Desa Tambak Sogra, 
kecamatan Sumbang, kabupaten Banyumas. 
4. Fikih Muamalah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan 
manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan, misalnya dalam persoalan jual 
beli, utang piutang, kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalam 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
Mengetahui dan mendeskripsikan praktik kemitraan usaha burung 
puyuh pada Kelompok Ternak Bina Sentosa (KTBS) di desa Tambak Sogra, 
kecamatan Sumbang, kabupaten Banyumas dalam perspektif fikih muamalah. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoretis, signifikansi penelitian ini adalah untuk melengkapi 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti membangun, memperkuat 
dan menyempurnakan teori yang telah ada. 
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 Abdul Rahman Ghazaly Dkk. Fikih muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 
2010), hlm 9. 
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Secara akademis, manfaat penelitian ini adalah untuk  menambah 
pengetahuan ilmiah yang dapat dipergunakan dan dimanfaatkan dalam 
penulisan tentang ilmu fikih muamalah di Indonesia. Serta dapat 
memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan pemahaman 
Studi Hukum Islam Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum pada 
umumnya dan Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah pada 
khususnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Menambah konsep, keterampilan dan alternatif teknik penanganan 
yang berkaitan dengan masalah kerjasama dalam bidang ekonomi dan 
bisnis, agar dapat dijadikan rujukan dalam kehidupan bermasyarakat 
dan beragama.  
2) Memberikan nilai tambah khususnya bagi kalangan pelajar, 
mahasiswa, akademisi dan masyarakat secara umum agar mampu 
memahami dengan jelas tentang aturan-aturan kerjasama dalam 
bidang ekonomi dan bisnis, untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman maupun sengketa di masa yang akan datang. 
 
E. Telaah Pustaka 
Objek dalam penelitian ini adalah objek yang bersifat penelitian lapangan 
(field research), pada Kelompok Ternak Bina Sentosa (KTBS) di desa Tambak 
Sogra, kecamatan Sumbang, kabupaten Banyumas. Setelah mengadakan 
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penelaahan referensi yang tersedia, ada beberapa penelitian dan buku yang 
berhubungan dengan penelitian ini antara lain:  
Umi Salamah, “Kerjasama Pemeliharaan Sapi dalam Perspektif Hukum 
Islam Studi Kasus Pada Paguyuban Peternak Lembu Aji Desa Kajongan 
Bojongsari Purbalingga”. Dalam skripsi ini membahas permasalahan pembagian 
untung rugi, resiko dan analisa pola kerjsama pemeliharaan sapi dimana 




 Evika Nunji Aulia,“Joint Purchasing Dalam Tinjauan Hukum Islam 
(Studi Kasus Pada Paguyuban Pedagang Keripik Belut “Harapan Mulia” Di 
Kecamatan Godean Sleman), dimanamekenisme pembelian belut segar secara 
joint purchasing pada Paguyuban “Harapan Mulya” melalui tiga proses, yaitu 
pengumpulan/penyertaan modal, pembelian, dan pendistribusian.
12
 
Hendi Suhendi dalam buku fikih muamalah menjelaskan tentang 
pengertian fikih muamalah  jual beli, kerjasama (syirkah), mudharabah, dasar 
hukum syirkah, rukundan syarat syirkah, dan macam-macam syirkah. Membahas 
cara membagi keuntungan dan kerugian, serta mengakhiri syirkah.
13
 
Salah satu litelatur lain dalam kajian hukum perikatan adalah buku karya 
Syamsul Anwar, yang berjudul “Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori 
Akad dalam Fikih Muamalah”, kajian buku ini meliputi pembahasan 
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 Umi Salamah, Kerjasama Pemeliharaan Sapi dalam Perspektif  Hukum Islam Studi Kasus 
pada Paguyuban Peternak Lembu Aji Desa Kajongan Bojongsari Purbalingga, Skripsi tidak 
diterbitkan, Perpustakaan STAIN Purwokerto, 2006. 
12
 Evika Nunji Aulia, Joint Purchasing dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus pada 
Paguyuban Pedagang Keripik Belut “Harapan Mulia” di Kecamatan Godean Sleman, 2013.), Skripsi 
tidak diterbitkan, Perpustakaan STAIN Purwokerto. 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.125-134. 
 11 
terbentuknya akad, sah dan batalnya akad, akibat hukum akad, baik dalam kaitan 
dengan subjek akad maupun dengan objeknya.
14
 
Nejatullah Siddiqi dalam karyanya Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil 
dalam Hukum Islam (terjemahan Fakhriyah Mumtihani) menjelaskan tentang 
permodalan dimana seorang mitra usaha boleh memberikan modal Syirkah 
kepada pihak ketiga hanya ketika dia diizinkan baik secara umum maupun 
khusus oleh sesama mitra usahanya untuk kemudian menjalankannya, perjanjian 
syirkah sejak awal telah memasukan unsur kebersaman karna dalam syirkah 
terjadi pencampuran harta salah satu dari dua harta lainnya tanpa dapat dibedakan 
antara keduanya untuk melakukan semua jenis bisnis sesuai perjanjian antara 




Berdasarkan kajian terhadap teori dan beberapa hasil penelitian terdahulu 
sebagaimana dideskripsikan di atas, persamaan dan perbedaan yang terdapat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 
Buku dan Penelitian berkaitan  tentang 
Joint Purchasing Usaha Burung Puyuh 
Perspektif Fikih Muamalah 
No Buku/Penelitian Penulis Persamaan Perbedaan 







yaitu dalam bekeja 
sama antara dua 
orang atau lebih 
dalam berusaha 
Dalam skripsi, penulis 
membahas tentang 
praktik kerjasama dan 
bagi hasil sesuai dengan 
prinsip muamalah, 
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Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi tentang Teori Akad dalam Fiqh 
Muamalah, Eds. 1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 95.. 
15
 Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha Dan Bagi Hasil Dalam Hukum Islam, Terj Fakhriyah 






sedangkan pada buku ini 
hanya sebatas mnjelaskan 
macam-macam syirkah, 
kebolehan praktik syirkah 











akad dalam Islam 
secara umum. 
Membahas akad dalam 
perspektif fiqih 
















mitra usaha boleh 
memberikan modal 
Syirkah kepada 










tentang hak dan 
kewajiban para pihak 





























Dalam skripsi ini praktik 
pembelian dapat 
dilakukan secara bersama 
ataupun perorangan 






segala kebutuhan dari 
pihak KTBS. Hasil 
produksi diserahkan ke 
pihak KTBS sesuai 
kesepakatan/akad bagi 







Penelitian penulis dalam 

























berproduksi atau bisa 
juga modal perorangan. 





kebutuhan dari pihak 
KTBS. Hasil produksi 
diserahkan ke pihak 
KTBS sesuai kesepakatan 
bagi hasil. 










menjelaskan  praktik 
syirkah / kerjasama 
secara nyata. 
 
Dari penjelasan di atas, jelas bahwa penelitian yang akan dikaji memiliki 
spesifikasi dibanding penelitian-penelitian yang lain. Karya ini bisa jadi 
merupakan bentuk kelanjutan karya-karya yang sudah ada. Hasil ini nantinya akan 
menjadi tambahan referensi tentang mekanisme kerjasama dalam perkembangan 
dunia ekonomi dan bisnis Islam. 
 
F. Kerangka Teoritik 
Islam mengajarkan kerjasama yang baik antar sesama dengan jelas dalam 
bidang Muamalah dan transaksi seperti halnya jual beli, pinjam meminjam, 
perkongsian, pergadaian, paroan laba, sewa menyewa, kerjasama dalam bidang 
apapun dan lain sebagainya. Dalam ber- muamalah terdapat istilah kerjasama 
 14 
yang dikenal dengan perkongsian atau syirkah kerjasama ini dilakukan oleh dua 




Kerjasama merupakan salah satu bentuk muamalah yang berlandaskan 
pada al-Qur’an dan Hadits, serta menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan 
keseimbangan agar tercipta masyarakat yang adil, dan sejahtera. Dalam Islam 
transaksi utama dalam Kegiatan usaha adalah transaksi riil yang menyangkut 
suatu objek baek barang/ jasa. Manusia mempunyai keterbatasan dalam berusaha, 
oleh karena itu manusia berusaha mengadakan kerjasama yang sesuai dengan 
prinsip syariah diantaranya yaitu
17
: 
1. Kerjasama dalam kegiatan usaha 
2. Kerjasama dalam perdagangan 
3. Kerjasama dalam penyewaan asset 
Kemitraan dengan perjanjian atau akad yang secara etimologis berarti 
ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun secara ma’nawi dari 
satu segi maupun dari dua segi.
18
 Dalam terminologi fikih, akad didefinisikan 
dengan “pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul  (pernyataan 
menerima ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada objek 
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 Rachmat Syafei, Fikih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 183-184 
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1. Asas ibahah (Mabda’ Al-Ibadah) 
2. Asas kebebasan berakad (Mabda’ Hurriyyah At-Ta’aqud) 
3. Asas konsensualisme (Mabda’ Ar- Radha’iyyah) 
4. Asas janji itu mengikat 
5. Asas keseimbangan (Mabda’ At Tawazun Fial- Mu’awadhah) 
6. Asas kemaslahatan (tidak memberatkan) 
7. Asas amanah dan asas keadilan 
Akad atas beban dan akad cuma-cuma  adalah akad yang pada mulanya 
merupakan akad cuma-cuma, namun pada ahirnya menjadi akad atas beban. 
Misalkan pada awalnya membantu orang yang di tanggung secara cuma-cuma, 
akan tetapi pada saat pemberi pinjaman menagih kembali pinjamannya maka 
akadnya menjadi akad atas beban.
20
 
Di antara dasar asas  kebebasan  berkontrak  dalam  perihal  jual  beli dan 
bertransaksi dapat kita lihat pada Q.S. al-Maidah: 1.
21
 
               
                 
 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah Swt. menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya.” 
 




Al-Muyassar Anwar Abu Bakar, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Cet 8 (Bandung: Sinar 
Baru Algensindo Offset, 2010 hlm:206), 
 16 
Akad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah Swt. dan 
perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya. Selanjutnya 
dijelaskan juga pada Q.S. Al- Baqoroh ayat 22: 
22
 
               
            
   
 “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki 
untukmu; Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah Swt.[30], padahal kamu Mengetahui. 
 
Dari keterangan ayat-ayat al-Qur’an dan kaidah-kaidahfiqihiyah  diatas, 
dapat disimpulkan bahwa membuat perjanjian atau berkontrak serta bertransaksi 
adalah  boleh (mubah) selama tidak mengandung sifatmemakan harta orang lain  
dengan jalan batil, atau tidak bertentangandengan kitab Allah Swt. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam pembahasan dibagi menjadi lima bab. Masing-masing 
bab akan diuraikan dalam beberapa sub-bab yang dimaksudkan untuk 
mempermudah dalam menyusun dan mempelajarinya. Adapun sistematika 
pembahasannya penyusun membaginya kedalam beberapa sistematika 
pembahasan yang terdiri dari tiga bagian, yang meliputi bagian awal, bagian isi, 
dan bagian akhir. 
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Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, dan halaman daftar isi. 
Bab I, berisi pendahuluan yang mengantarkan pembahasan secara 
keseluruhan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,penegasan 
istilah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bab II, berisi uraian teoritis mengenai syirkah yang meliputi prinsip- 
prinsip transaksi ber-muamalah, rukun dan syarat syirkah, macam-macam 
syirkah, nilai-nilai bertransaksi,akibat hukum dari suatu perjanjian dalam kaitan 
dengan para pihak, keadilan perpektif fikih muamalah serta hak dan kewajiban 
pihak-pihak yang terlibat syirkah, serta penjelasan tentang teknik joint purchasing 
yang akan digunakan sebagai bahan untuk menganalisis permasalahan. 
Bab III, dalam bab ini membahas tentang metode penelitian meliputi jenis 
penelitian, sifat penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data, kemudian metode analisis data. 
Bab IV, berisi uraian tentang subjek penelitian yakni sub-bab pertama 
tentang profil Kelompok Ternak Bina Sentosa (KTBS) desa Tambak Sogra, 
kecataman sumbang, kabupaten Banyumas meliputi: sejarah berdirinya KTBS, 
struktur organisasi, visi dan misi, serta fasilitas pendukung, sub-bab kedua berisi 
uraian pelaksanaan kemitraan usaha burung puyuh pada Kelompok Ternak Bina 
Sentosa (KTBS), dan sub-bab ketiga tentang analisis perspektif fikih muamalah 
terhadap praktik kemitraan usaha burung puyuh pada Kelompok Ternak Bina 
Sentosa (KTBS) dalam perspektif fikih muamalah. 
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Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan 
saran-saran yang diberikan sesuai dengan permasalahan yang ada. Kesimpulan 
yang dipaparkan yaitu menjawab permasalahan, sedangkan saran-saran bisa 
dijadikan bahan pertimbangan lebih lanjut di masa yang akan datang tentang 






Berdasarkan pembahasan  hasil penelitian terhadap praktik kemitraan 
usaha burung puyuh pada Kelompok Ternak Bina Sentosa (KTBS), maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Perjanjian kerjasama yang dilakukan oleh Kelompok Ternak Bina Sentosa 
(KTBS) dengan anggotanya yakni para peternak plasma burung puyuh di Desa 
Tambaksogra, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas dalam praktiknya ada 
beberapa yang tidak pas mengenai hak dan kewajiban para pihak tapi dapat di 
perbaiki dengan dikomunikasikan dan diperbaiki perjanjiannya. Dari yang 
perjanjian lisan menjadi perjanjian secara tertulis. Secara keseluruhan praktik 
kerjasama usaha  burung puyuh di Desa Tambaksogra Kecamatan Sumbang 
Kabupaten Banyumas, sudah sesuai dengan prinsip  fikih muamalah yaitu  Tidak 
Dilakukan Secara Illegal (Bathil), Dilakukan Tanpa Ada Paksaan, Tidak Ada 
Unsur Maisir/ Spekulasi, Tidak Merugikan Orang Lain,  ada Unsur Tolong 
Menolong.  Dan praktek yang dilakukan oleh KTBS adalah sah dan 
diperbolehkan berdasarkan dalil dasar muamalah yaitu: 
 َاْلَآْصُل ِفى ْامُلَعا َمَلاِت  اْلِاَبا َحُة ِإلَّاَما َدلَّ َعَلى َتْحِر ْيِمِه






Perjanjian kerjasama kemitraan KTBS dengan pihak peternak plasma pada 
dasarnya menggunakan akad jual beli bibit burung puyuh (DOQ)  yang di 
lanjutkan dengan akad pemeliharaan burung puyuh. Setelah terjadi kesepakatan 
bekerjasama, yang ditandai dengan pembayaran harga DOQ yang diminta. 
Kerjasama ini  menggunakan akad secara lisan dan berdasar pada asas 
kekeluargaan mengandalkan saling percaya antar para pihak KTBS selaku 
perusahaan mitra dan peternak plasma yang menjadi mitra perusahaan. 
Adapun kewajiban pihak KTBS meliputi: 
1. Pengiriman bibit / DOQ tepat waktu. 
2. Pemberian atau pendistribusian  pakan, obat-obatan, vitamin. 
3. Pemantauan dan kontrol terhadap kesehatan ternak. 
4. Pembinaan kemampuan beternak. 
5. Memberikan uang dari bagi hasil produksi. 
Sedangkan kewajiban  pihak  peternak  plasma meliputi: 
1. Membayar bibit / DOQ sebagai modal awal usaha ternak burung puyuh sesuai 
dengan kesepakatan. 
2. Memelihara burung puyuh termasuk memberi makan, minum, membersihkan 
kandang. 
3. Menyerahkan hasil produksi berupa telur burung puyuh kepada pihak KTBS 
untuk di distribusikan pada konsumen. 
Adapun hak dari pihak KTBS meliputi: 
1. Menerima modal awal dari peternak untuk pembelian bibit / DOQ. 




3. Menerima bagi hasil dari hasil penjualan telur burung puyuh. 
4. Menerima penggantian biaya pakan, vitamin dan lainnya selama proes 
berproduksi. 
Adapun hak dari peternak plasma meliputi: 
1. Mendapatkan uang dari bagi hasil penjualan, 
2. Mendapat pembinaan skill beternak 
3. Mendapatkan pemantauan dari pihak KTBS dengan baik. 
4. Diperbolehkan menjual puyuh afkir ke pihak luar, mendapat pelayanan tepat 
waktu dari pihak KTBS. 
Dalam perspektif fikih muamalah, termasuk dalam akad syirkah dimana 
kerjasama  jual beli di awal dan dilanjutkan dengan akad pemeliharaan karena 
dalam praktek masih membutuhkan peran para pihak dalam pengelolaan di usaha 
burung puyuh tersebut. Perjanjian kerjasama tersebut pada dasarnya boleh dalam 
pelaksanaannya karena sesuai dengan rukun dan syarat jual beli. Ulama setempat 
berpendapat bahwa akad jual beli dan akad pemeliharaan burung puyuh tersebut 
sah selama tidak merugikan salah satu pihak, selain itu pengelolaan tersebut 
dianggap bermanfaat bagi para pihak karena sama-sama saling menguntungkan. 
 
B. Saran-saran 
1. Struktur industri peternakan perlu diarahkan pada penguatan konsolidasi 
kelembagaan ditingkat peternak rakyat melalui pengembangan pola kemitraan 
dengan azaz saling membutuhkan saling memperkuat dan saling 




Perjanjian secara tertulis supaya dapat menjelaskan secara rinci isi perjanjian 
kerjasama yang dilakukan oleh kelompok ternak bina sentosa (KTBS), 
untukmemberikan jaminan dan kepastian, serta kekuatan hukum bagi kedua 
belah pihak. Disisi lain para pihak juga bisa lebih teliti dan seksama dalam 
mencermati proses perjanjian agar tidak terjadi kesalah pahaman. 
2. Penggunaan sistem kemitraan bagi hasil berdasarkan perspektif fikih 
muamalah, diharapkan mampu menanggulangi permasalahan modal dan 
peluang usaha yang terjadi selama ini karena akan menyuburkan kemampuan 
wirausaha di kalangan anggota kelompok,maupun masyarakat yang lemah 
dari sisi permodalan, sehingga usaha kecil dan mikro mampu menyumbang 
kepada output, lapangan pekerjaan, dan distribusi pendapatan. 
3. Harus adanya penanggungan resiko dan keuntungan bersama olehlembaga 
keuangan akan mengurangi beban pengusaha pada saat-saat sulit 
danmengganti membayar lebih tinggi pada masa-masa untung, dan lembaga 
keuanganbersediamenanggung resiko usaha tanpa mengurangi kekuatan 




Alhamdulilah Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
senantiasa memberikan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Ungkapan terima kasih penulis sampaikan 




berharap, semoga karya ini memberikan rekomendasi terhadap kajian hukum 
islam dalam bermuamalah yang ma’ruf sesuai denagn hukum islam. Serta dapat 
bermanfaat bagi semua pihak dan bagi penulis sendiri. Tidak lupa penulis mohon 
maaf, apabila dalam penyusunan kalimat maupun bahasanya masih dijumpai 
banyak kekeliruan. 
Penulis sangatmengharapkan kritik dan saran yang konstruktif guna 
perbaikan di masa mendatang. semoga apa yang penulis buat ini mendapat ridha 
dari Allah yang maha kasih. Semoga kita semua termasuk dalam golongan orang-
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